BAB 1

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Salah satu indikator mutu lulusan yang baik adalah siswa mampu menunjukkan

perilaku religius yang membudaya sesuai dengan ajaran agama dan kepercayaan yang

dianutnya dalam kehidupan s s aa 'yang beragama Islam.! Perilaku religius

bagi siswa yang beraga

dengan contoh Nabi
Muhammad SAW dan tidak melakuka erbagal tindakan kejahatan dan perilaku
kriminal.® Selain itu, materi pembelajaran yang tepat bagi anak usia dasar adalah

penguatan terhadap perilaku religius. Karena, anak pada usia dasar sangat mudah

! Kemendikbudristek, “Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia Nomor 2091P/202t Tentang Kriteria Dan Perangkat Akreditasi Pendidikan Dasar Dan Menengah,”
2021, hal. 5.

> Mahfudz Ali >Azam, Al Akhlag Fi Al Islam Bain An Nadhoriyah Wa Tatbiq (Bairut: Dar Al
Hidayah, 1986), hal. 16.

% Khalid bin Hamid Al Hazimi, Ushul At Tarbiyyah Al-Islamiyyah (Riyadl: Daar Alam Alkutub,
2000), hal. 77.
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diajarkan tentang agamanya. Disebabkan mereka belum terkontaminasi dengan hal-hal
diluar norma ajaran Islam. Jika anak dibiasakan dengan perilaku religius maka akan
senantiasa mengamalkan apa yang telah diberikannya.*

Disisi  lain, Imam Az Zarnuji mengemukakan bahwa wara adalah
"menghindari/menjauhi orang yang suka berbuat kerusakan dan maksiat serta senang

menganggur.” Karena, bergaul dengan’orang.seperti itu bisa terpengaruh.® Perilaku

religius merupakan s \~ tumbuh kembangkan di

taat dalam melaksanakan ajaran agama yang dianut, toleransi terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain, terutama pada siswa yang

beragama Islam.” Di samping itu, perilaku religius menurut Muhaimin ada lima macam

* Ahmad Syalbi, At Tarbiyyah Al Islamiyyah Nadhmuha Falsafatuha Wa Tarikhuha (Darul Ulum:
Darul Ulum, 1978), hal. 288-89.

® Burhanul Islam Az Zarnuuji, Ta’lim Al Muta’allim Thoriq At Ta’allum (Beirut: Ad Daar As
Suudaniyyah Li Al Kutub, 2004).

® Gunawan, Heri. Pendidikan karakter: Konsep dan implementasi. Vol. 1. No. 1. CV. Alfabeta, 2022.

! Pupuh Fathurrohman, Pengembangan Pendidikan Karakter (Bandung: PT. Refika Aditama, 2013).



diantaranya adalah dimensi keyakinan, dimensi praktik agama, dimensi pengalaman,
dimensi pengetahuan beragama dan dimensi pengamalan dan konsekuensi.®

Pembentukan perilaku religius ini dilakukan dengan menggunakan metode drill
and practice, menurut Nana Sudjana, Metode Drill adalah satu kegiatan melakukan hal

yang sama, berulang-ulang secara sungguh-sungguh dengan tujuan untuk memperkuat
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dari  bentuk-bentuk
nggunaan kata-kata kasar

yang memburuk, pengaruh rekan kelompok yang kuat dalam tindak kekerasan,

& Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam Di
Sekolah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008).

° Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru, 1989), hal. 86

1 HARTINI, Sri. Pendidikan karakter disiplin siswa di era modern sinergi orang tua dan guru di MTs
Negeri Kabupaten Klaten. AL-ASASIYYA: Journal Of Basic Education, 2017, 2.1.

! Metin M. Cosgel and Lanse Minkler, “Rationality, Integrity, and Religius Behavior,” The Journal
of Socio-Economics 33, no. 3 (July 1, 2004): 329-41, https://doi.org/10.1016/j.socec.2003.12.025.

12 patty Van Cappellen, Megan E Edwards, and Barbara L Fredrickson, “Upward Spirals of Positive
Emotions and Religius Behaviors,” Current Opinion in Psychology, Religion, 40 (August 1, 2021): 92-98,
https://doi.org/10.1016/j.copsyc.2020.09.004.



meningkatnya penggunaan narkoba, alkohol dan seks bebas, bebasnya batasan moral baik-
buruk, menurunnya etos kerja, rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan guru,
rendahnya rasa tanggung jawab individu dan warga negara, membudayanya
ketidakjujuran, serta adanya saling curiga dan kebencian di antara sesama.*®

Menurut Lickona menekankan ada tiga komponen karakter yang baik, yaitu

religius

diri dan
u tersebut

membentuk

khususnya pada perhatian karakter atau perilaku religius.

Pendidikan perilaku religius dalam istilah agama Islam bisa disebut dengan

Adab, Adab menurut Naquib Al Attas adalah pengenalan dan pengakuan secara berangsur-

13 Sri Narwanti, Pendidikan Karakter, (‘Yogyakarta: Familia, 2014), hla. 13.

' Nurbaiti Marufah, Hayatul Khairul Rahmat, and I. Dewa Ketut Kerta Widana, “Degradasi Moral
Sebagai Dampak Kejahatan Siber Pada Generasi Millenial Di Indonesia,” Nusantara :@ Jurnal Ilmu
Pengetahuan Sosial vol.7, no. 1 (April 15, 2020): 191-201, https://doi.org/10.31604/jips.v7i1.2020.191-201.

“Dokumen wawancara Guru Adab Tentang Perilaku Religius MI Muhammadiyah 6 Ponorogo.”

> Syaroh and Mizani, “Membentuk Karakter Religius Dengan Membentuk Perilaku Religi Di
Sekolah.”


https://doi.org/10.31604/jips.v7i1.2020.191-201

angsur yang ditanamkan kepada manusia terkait tempat yang sesuai dari seluruh hal pada
tatanan penciptaan sedemikian rupa, sehingga hal tersebut dapat mengarahkan dan
membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan tempat Tuhan yang tepat di dalam
tatanan wujud dan kepribadian.*® Sedangkan dalam bahasa yunani Adab sama dengan kata

ethicos atau ethos, yang berarti kebiasaan, perasaan batin, kecenderungan hati untuk

I guru yang
ini menarik
untuk dlgall

S
antara teori ke QA QO Roﬁ ﬁgj

dilakukan oleh g dari p acam teknik maupun

asi yang menarik

ar pengajaran yang

bentuk dalam pengajarannya.
Selain itu, guru Adab sangat berpengaruh dalam membentuk perilaku religius
siswa sebagai contohnya guru Adab senantiasa memberikan teladan, mengawasi, serta

mengontrol siswa untuk sholat berjamaah, guru Adab dalam menanamkan perilaku

16 Al-Attas, Konsep Pendidikan Dalam Islam (Bandung: Mizan, 1996), hal.6.
7 Sahilun A. Nasir, Tinjauan Akhlak, cet. 1(Surabaya: Al Ikhlas, 1991), hal. 14.

'8 Taher Mursal and H. M. Taher, “Kamus Imu Jiwa dan Pendidikan,” (Bandung: AlMaarif, 1997),
hal. 34.



religius ini menggunakan metode drill and practice, sebagai metode yang dirasa sangat
relevan untuk dilaksanakan di Ml Muhammadiyah 6 Ponorogo.

Berangkat dari pendahuluan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti secara
dalam tentang Peran Guru Adab Dalam Membentuk Perilaku Religius Siswa Melalui

Metode Drill and practice Di MI Muhammadiyah 6 Ponorogo.

. Fokus Penelitian

Untuk memudahke lerarah, maka penulis akan

ara umum bertujuan

sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan pembentukan perilaku religius siswa melalui metode drill
and practice di Ml Muhammadiyah 6 Ponorogo.

2. Untuk mendeskripsikan peran guru Adab dalam membentuk perilaku religius siswa
melalui metode drill and practice di Ml Muhammadiyah 6 Ponorogo.

3. Untuk memahami faktor pendukung dan penghambat dari membentuk perilaku

religius siswa melalui metode drill and practice di Ml Muhammadiyah 6 Ponorogo.



D. Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang akan penulis lakukan, diharapkan mempunyai manfaat di
masa sekarang dan masa yang akan datang, antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan dampak positif terhadap

perkembangan keilmuakter religius dan pengajaran
secara umum. Hasil da apat, menjadi salah satu rujukan

MU

’
agda U [1Kc

teori untuk

tentang teori pembentukan perilaku religius siswa, agar pembentukan tersebut
dapat terus diamalkan di lingkungan keluarga

d. Bagi Masyarakat

Diharapkan penelitian ini dapat membantu masyarakat dalam memberikan
pengetahuan dan pengamalan perilaku religius siswa dalam kehidupan sehari-hari

di lingkungan masyarakat.



E. Sistematika Penulisan

Bab | pendahuluan, pada bab ini berisi tentang penjelasan konteks penelitian
terhadap peran guru Adab dalam membentuk perilaku religius siswa melalui metode drill
and practice, Fokus Penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian secara praktis

maupun secara teoritis, serta seperti apa sistematika penulisannya.

Bab Il berisi tinjaua teori, fungsi dan tinjauan pustaka adalah
sebagai penjelas k erdahulu yang kemungkinan
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